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ABSTRAK

Nofri Dalzen (2020): Kontribusi Daya Ledak Otot Tungkai dan Kecepatan
terhadap Hasil Lompat Jauh Atlet Lompat Jauh
Tim Atletik Kabupaten Solok Pada masa New
Normal

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya prestasi hasil lompat jauh
atlet lompat jauh tim Atletik Kabupaten Solok. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui kontribusi Daya Ledak Otot Tungkai dan Kecepatan terhadap hasil
lompat jauh atlet lompat jauh tim Atletik Kabupaten Solok.

Jenis penelitian inis merupakan penelitian korelasi dengan populasi adalah
atlet lompat jauh Tim Atletik Kabupaten Solok berjumlah 20 orang. Penarikan
sampel dilakukan dengan teknik total sampling dengan jumlah 20 orang.
Instrument test yang dipakai yaitu tes standing broad jump, tes Lari 30 meter dan
lompat jauh. Dengan memakai uji normalitas (liliefors) dan teknik analisis data
dengan korelasi product moment, pada taraf signifikan (0=0.05).

Maka hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Terdapat Kontribusi Daya
Ledak Otot Tungkai Terhadap hasil lompat jauh atlet lompat jauh tim atletik
Kabupaten Solok pada masa new normal dengan hasil rniwyng (0,86) > riaper (0,47)
dengan presentase kontribusinya sebesar 73%. (2) Terdapat Kontrbusi kecepatan
terhadap hasil lompat jauh atlet lompat jauh tim Atletik Kabupaten Solok pada
masa new normal dengan hasil rhiwng (0,64) > rue (0,46) dengan presentase
kontribusinya sebesar 40%. (3) Terdapat daya ledak otot tungkai dan kecepatan
terhadap hasil lompat jauh atlet lompat jauh tim atletik Kabupaten Solok dengan
hasil Fhiwng (18,8) > Franel (3,59) dengan presentase kontribusinya sebesar 64% .

Kata kunci: Daya Ledak Otot Tungkai, Kecepatan, Lompat Jauh
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu strategi pemerintah dalam pembangunan di Indonesia adalah
peningkatan mutu sumber daya manusia. Secara keseluruhan upaya ini
memiliki peranan yang stategis dalam mencapai tujuan dari pembangunan
bangsa Indonesia, dikarenakan hal ini berkaitan dengan usaha penyiapan
sumber daya manusia sebagai pelaksana pembangunan dimasa yang akan
datang. Untuk menciptakan manusia yang berkualitas dapat diwujudkan
dengan pembinaan generasi muda yang salah satunya dapat dilakukan dengan

kegiatan olahraga.

Olahraga merupakan salah satu wadah untuk meningkatkan sumber daya
manusia, dengan berolahraga secara teratur dan continue akan dapat
meningkatkan kualitas mental dan fisik seeeorang. Di era modern saat ini,
olahraga tidak hanya dijadikan sebagai kegiatan untuk menciptakan
kebugaaran jasmani atau kesegaran jasmani saja. Akan tetapi, juga dijadikan
untuk mencapai atau meraih prestasi setinggi-tingginya sehingga dapat
menaikkan pamor suatu daerah atau bangsa. Untuk itu olahraga merupakan
bidang yang memerlukan pembinaan dan perhatian dari bangsa Indonesia
dalam upaya pembentukan watak manusia Indonesia yang mempunyai

kepribadian dan berdisiplin tinggi serta memiliki sikap sportif.



Di Indonesia, olahraga dijadikan sebagai ajang pembentukan prestasi,
selain dari ajang pemebentukan prestasi olahraga juga termasuk kedalam
kepentingan pendidikan, rekreasi serta kebugaran jasmani. Hal ini sesuai
dengan yang dijelaskan dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 3
tahun 2005 Bab Il Pasal IV tentang sistem keolahragaan nasional yang

berbunyi :

“keolahragaan nasional bertujuan memelihara dan meningkatkan kesehatan
serta kebugaran, prestasi, kualitas manusia, menanamkan nilai moral dan
akhlak mulia, sportifitas, disiplin, mempererat dan membina persatuan dan
kesatuan bangsa, memperkokoh ketahanan nasional serta mengangkat harkat

dan kehormatan bangsa”.

Berdasarkan kutipan, dapat disimpulkan bahwa prestasi merupakan salah
satu tujuan dari keolahagaan nasional yang harus dikembangkan. Khususnya
prestasi dibidang olahraga. Dengan adanya pembinaan dan pengembangan
tentu prestasi pada bidang olahraga akan dapat dicapai. Pembinaan dan
pengembangan ini merupakan langkah dan terobosan untuk meregenerasi atlet
agar prestasi olahraga di Indonesia dapat ditingkatkan. Salah satu cara untuk
mencapai prestasi ini adalah dengan pembinaan olahraga secara baik dan
terpogram. Pembinaan olahraga sudah seharusnya menjadi landasan dalam
proses pembibitan dan pembinaan atlet dari suatu program untuk mencapai
prestasi maksimal. Hal yang menjadi perhatian para pelatih dan pembina
cabang olahraga agar prestasi yang diinginkan terlaksana dengan baik. Untuk
mewujudkan semua itu perlu peranan dari induk cabang olahraga yang berada

dibawah nauangan Komite Olahraga Nasional Indonesia (KONI) pusat maupun



yang berada di daerah yang berperan dalam rangka meningkatkan pembinaan
dalam berbagai cabang olahraga khususnya olahraga prestasi. Salah satu
olahraga yang sudah dibina adalah olahraga atletik dibawah naungan Persatuan

Atletik Seluruh Indonesia (PASI).

Menurut Eddy Purnomo dan Dapan (2011:1-2) mengatakan bahwa dalam
suatu perlombaan atletik terdapat lebih dari satu macam perlombaan. Nomor-
nomor dalam atletik yang sering diperlombakan diantaranya sebagai berikut:
(1) nomor jalan dan lari meliputi: jalan cepat, lari jarak pendek (sprint), lari
jarak menengah (middle distance), lari jarak jauh (long distance), dan lari
estafet. (2) nomor lompat meliputi: lompat tinggi (high jump), lompat jauh
(long jump), lompat jangkit (tripple jJump), dan lompat tinggi galah (polevoult).
(3) nomor lempar meliputi: tolak peluru (shot put), lempar lembing (javelin

throw), lempar cakram (discus throw), dan lontar martil (hammer).

Berdasarkan nomor perlombaan dari cabang olahraga atletik peneliti lebih
memfokuskan penelitian kepada nomor perlombaan lompat jauh. Untuk dapat
memperoleh lompatan yang maksimal atlit lompat jauh harus memiliki fisik,
teknik, taktik, dan mental yang baik. Hal ini dapat dicapai melalui latihan yang
sistematis, terencana, terus menerus sesuai dengan pendapat Harsono
(1988:100) yang menyatakan bahwa: tujuan atau sasaran utama dari latihan
atau training adalah untuk membantu atlit meningkatkan keterampilan dan
prestasinya semaksimal mungkin. Untuk mencapai itu ada 4 aspek yang perlu
diperhatikan dan dilatih secara seksama oleh atlit yaitu : Latihan fisik, latihan

teknik, latihan taktik, dan latihan mental.



Lompat jauh sangat bergantung pada daya ledak dan kecepatan seseorang.
Sebab daya ledak merupakan kemampuan mengarahkan kekuatan dengan cepat
dalam waktu yang singkat untuk memberikan momentum yang paling baik
pada tubuh atau objek dalam suatu gerakan eksplosif yang utuh mencapai
tujuan yang dikehendaki. Semakin bagus daya ledak seseorang semakin baik

hasil lompatan yang diperoleh, begitu juga sebalik nya.

Demi mencapai prestasi dalam olahraga dapat dilakukan dengan
berbagai macam cara, baik olahraga individu maupun olahraga beregu, hal ini
tergantung kepada bakat, minat, motivasi, kemampuan, bentuk tubuh,
inteligensi  dan lain-lain. Usaha dari pemerintah indonesia dalam
mengembangkan pembinaan prestasi olahraga tidak hanya dilakukan dipusat
saja, tetapi merangkup ke daerah-daerah di tanah air. Kepala daerah diberikan
kebebasan untuk mendirikan klub cabang-cabang olahraga agar dapat membina
atlit yang nantinya dapat berprestasi di tingkat daerah, nasional, dan
internasional

Setiap tahunnya kejuaraan O2SN dan kejuaraan POPDA selalu diadakan
oleh pemerintah daerah. Tujuan dari kejuaraan ini untuk mencari bibit atlet-
atlet junior ataupun atlet-atlet muda yang memiliki bakat yang pada nantinya
diprsiapkan untuk kejuaraan yang levelnya lebih tinggi baik itu nasional
maupun internasional. Cabang olahraga yang selalu diperlombakan pada setiap

kejuaraan ini adalah Atletik baik itu nomor lari, lompat, dan lempar.

Melalui observasi dan pengamatan yang telah dilakukan peneliti pada

beberapa kejuaraan yang diikuti tim atletik kabupaten Solok, seperti pada



kejuaraan PORPROV, POPDA, dan KEJURDA prestasi yang diperoleh atlet
junior Kabupaten Solok kurang memuaskan dan cendrung tidak konsisten,
khususnya pada nomor perlomban lompat jauh. Sebagai landasan dapat peneliti
amati pada hasil PORPROV Padang Pariaman tahun 2018 dan PORPERDA
Padang tahun 2019. Di kejuaraan PORPROV Padang Pariaman PASI
Kabupaten Solok tidak menurunkan seorangpun atlet juniornya dalam nomor
lompat jauh dikarnakan sulit untuk bersaing dengan atlet-atlet dari daerah lain.
Hal ini sangat bertolak belakang dengan hasil yang diraih atlet senior yang
berhasil meraih 1 medali emas dikategori putri. Pada PORPERDA (Pekan
Olahraga Pelajar Daerah) Padang pada maret 2019 PASI Kabupaten Solok
Menurunkan 2 orang atletnya yaitu 1 orang putera dan 1 orang puteri, hasil
yang diperoleh jauh dari kata memuaskan yang mana atlet putera hanya
memperoleh medali perunggu sedangkan atlet puteri tidak ada memperoleh
medali apapun dengan demikian bahwa prestasi yang diperoleh tim atletik
kabupaten Solok di nomor lompat jauh sangatlah rendah. Berikut adalah tabel
prestasi lompat jauh yang diraih tim atletik kabupaten solok selama beberapa

tahun terakhir,

Tabel Hasil kejuaraan yang diikuti tim atletik kabupaten solok pada nomor
lompat jauh

KEJUARAAN TAHUN HASIL YANG DIPEROLEH

PORPROV KE-XIV KOTA

PADANG 2016 Tidak ada perolehan medali

PORPROV KE-XV . .
PADANG PARIAMAN 2018 Tidak ada perolehan medali

PORPERDA KOTA 2019 1 buah medali perunggu dari
PADANG atlet putera




Tabel diatas memperlihatkan bahwa prestasi lompat jauh tim atletik
kabupaten solok dari beberapa kejuaraan memperoleh hasil yang kurang
memuaskan, dimana pada porprov ke-XIV Kota padang tidak ada perolehan
medali dalam nomor lompat jauh sama hal nya dengan pada porprov ke-XV di
Kota Padang Pariaman tim atletik tidak memperoleh medali dicabang nomor
lompat jauh. Namun pada porperda Kota Padang pada tahun 2019 hanya
memperoleh medali perunggu dari kategori atlet putera dan hasil ini sangat jauh
dari apa yang diaharapkan pelatih tim atletik Kabupaten Solok. Maka
berdasarkan dari beberapa kejuaraan yang telah diikuti serta observasi yang
telah dilakukan peneliti memperlihatkan bahwa masalah dari penelitian ini

berupa rendahnya prestasi lompat jauh tim atletik Abupaten Solok.

Berdasarkan masalah yang telah dikemukakan peneliti ingin melihat
seberapa besar konrtibusi daya ledak otot tungkai dan kecepatan atlet yang
diharapkan nantinya dapat menjadi acuan bagi pelatihn dan atlet untuk
meningkatkan prestasi di nomor perlombaan lompat jauh pada kejuaraan
berikutnya. Dengan demikian untuk mengatasi masalah yang terjadi di
lapangan maka peneliti mengangkat judul dari penelitian ini yaitu “Kontribusi
Daya Ledak Otot Tungkai dan Kecepatan Terhadap Hasil Lompat Jauh tim

Atletik Kabupaten Solok pada masa New Normal”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas dapat

dikemukakan identifikasi masalah yaitu sebagai berikut :



1. Daya Ledak Otot Tungkai

2. Kecepatan

3. Kelentukan Tubuh

4. Keseimbangan Tubuh

5. Sarana Prasarana

6. Gizi Atlet

. Pembatasan Masalah

Mengingat banyaknya yang dapat mempengaruhi hasil dari lompat jauh
atlet Pemula Atletik Kabupaten Solok, maka peneliti membatasi variabel dari

penelitian ini yaitu :

1. Daya Ledak Otot Tungkai

2. Kecepatan

3. Lompat Jauh

. Perumusan Masalah

Berdasarkan dengan latar belakang dan pembatasan masalah di atas maka

dapat dirumuskan rumusan masalahnya sebagai berikut.

1. Apakah terdapat kontribusi daya ledak otot tungkai atlet laki-laki
terhadap hasil lompat jauh tim atletik Kabupaten Solok pada masa New

Normal?



2. Apakah terdapat kontribusi daya ledak otot tungkai atlet perempuan
terhadap hasil lompat jauh tim atletik Kabupaten Solok pada masa New

Normal?

3. Apakah terdapat kontribusi daya ledak otot tungkai terhadap hasil lompat

jauh tim atletik Kabupaten Solok pada masa New Normal?

4. Apakah terdapat kontribusi antara kecepatan atlet laki-laki terhadap hasil

lompat jauh tim atletik Kabupaten Solok pada masa New Normal?

5. Apakah terdapat kontribusi antara kecepatan Atlet perempuan terhadap

hasil lompat jauh tim atletik Kabupaten Solok pada masa New Normal?

6. Apakah terdapat kontribusi antara kecepatan terhadap hasil lompat jauh

tim atletik Kabupaten Solok pada masa New Normal?

7. Apakah terdapat kontribusi daya ledak otot tungkai dan kecepatan
terhadap hasil lompat jauh tim atletik Kabupaten Solok pada masa New

Normal?

E.Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui :

1. Seberapa besar kontribusi daya ledak otot tungkai atlet laki-laki terhadap
hasil lompat jauh Atlet Lompat Jauhtim atletik kabupaten Solok pada masa

New Normal



2. Seberapa besar kontribusi daya ledak otot tungkai atlet perempuan
terhadap hasil lompat jauh Atlet Lompat Jauhtim atletik kabupaten Solok

pada masa New Normal

3. Seberapa besar kontribusi daya ledak otot tungkai terhadap hasil lompat
jauh Atlet Lompat Jauhtim atletik kabupaten Solok pada masa New

Normal

4. Seberapa besar kontribusi kecepatan atlet laki-laki terhadap hasil lompat
Atlet Lompat Jauh jauh tim atletik Kabupaten Solok pada masa New

Normal

5. Seberapa besar kontribusi kecepatan atlet perempuan terhadap hasil lompat
Atlet Lompat Jauh jauh tim atletik Kabupaten Solok pada masa New

Normal

6. Seberapa besar kontribusi kecepatan terhadap hasil lompat Atlet Lompat

Jauh jauh tim atletik Kabupaten Solok pada masa New Normal

7. Seberapa besar kontribusi daya ledak otot tungkai dan kecepatan terhadap
hasil lompat jauh Atlet Lompat Jauh tim atletik kabupaten solok pada masa

New Normal

F. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi :

1. Peneliti, sebagai salah satu syarat untuk memproleh gelar Sarjana Pendidikan di

Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang.

2. Pelatih dan pengurus tim Atletik Kabupaten Solok, sebagai bahan
pertimbangan dalam membuat dan memberikan program latihan pada masa

new normal.
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3. Atlet, sebagai bahan masukan dan evaluasi diri dalam menjalankan program

latihan ataupun dalam perlombaan pada masa new normal.

4. Perpustakaan, sebagai bahan bacaan bagi pembaca dalam rangka untuk

menambah wawasan dan ilmu pengetahuan.



